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PENGARUH KADAR PVA (polivinyl alkohol) TERHADAP 
KARAKTERISTIK FISIK PEEL OFF MASK EKSTRAK APEL (pyrus 
malus, l.) 
SUSI MELINDAH 
Paparan ultraviolet (UV) yang terjadi akan memicu proses pembentukan radikal 
bebas sebagai reactive oxygen species (ROS) yang berbahaya dan berakibat buruk 
bagi kulit (Poljsak and Dahmane, 2012). Apel merupakan jenis buah-buahan yang 
banyak mengandung antioksidan, buah apel mengandung kuersetin sebanyak 13,2 
mg/100 g buah (Boyer and Liu, 2004) yang merupakan salah satu bahan aktif yang 
berkhasiat sebagai antioksidan. Untuk kemudahan penggunaan pada kulit, maka 
buah apel perlu diformulasi menjadi suatu sediaan farmasi. Bentuk sediaan yang 
dipilih adalah emulgel.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh variasi kadar 
PVA dengan kadar 10%, 12,5% dan 15% dengan bahan aktif ekstrak apel (Pyrus 
malus L.) terhadap karakteristik fisik dan stabilitas sediaan emulgel. 
 Dari hasil uji DPPH didapatkan ekstrak memiliki kandungan antioksidan yang 
sedang dengan angka 𝐼𝐶50 217,13 <500. 
Hasil uji organoleptis (warna, bau dan tekstur) dan uji homogenitas semua 
formula menghasilkan warna yang kuning kecoklatan, bau yang tidak aromatik dan 
memiliki tekstur lembut serta semua formula homogen. Berdasarkan hasil uji tipe 
emulsi dengan metode pewarnaan maupun pengenceran sediaan termasuk tipe 
emulsi M/A. 
Dari hasil uji viskositas didapatkan formula I (15400± 529,1503), formula II 
(17800 ± 200), formula III (18867 ± 1026,32). Berdasarkan persyaratan SNI 16-
4399-1996 tentang rentang viskositas sediaan gel persyaratan yaitu 2000-50000 
cPs, sehingga dapat disimpulkan bahwa viskositas sediaan masker peel off 
memenuhi persyaratan. Hasil uji statistik dengan One-Way Anova dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan viskositas yang bermakna diantara formula. Untuk 
mengetahui perbedaan yang signifikan pada setiap formula maka dilakukan uji 
HSD, dimana didapat bahwa nilai p pada formula I dan formula III (0,002) < α 
(0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara formula I dan formula 
III, sedangkan pada formula II dan formula III di dapat nilai p (0,210) > α (0,05), 
sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan peningkatan kadar PVA 
yang digunakan maka viskositas yang di dapatkan semakin tinggi (Martin et al., 
1993).  
Hasil uji daya sebar didapatkan formula I (0,0041 ± 0,0008), formula II (0,0034 
± 0,0003), formula III (0,0033 ± 0,0005) (Tabel V.4). Hasil uji statistik dengan One-
Way Anova dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan daya menyebar yang 
bermakna diantara formula. Pada umumnya daya sebar berbanding terbalik dengan 
viskositas (Pudyastuti et al., 2015).  
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Kemudian hasil uji waktu mengering didapatkan formula I (28,43 ± 0,90), 
formula II (25,40 ± 0,82), formula III (23,93 ± 0,47) (Tabel V.5). Hasil uji statistik 
dengan One-Way Anova dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan waktu 
mengering yang bermakna pada sediaan. Pada umumnya semakin tinggi kadar PVA 
yang digunakan maka semakin cepat pula waktu yang diperlukan untuk mengering. 
Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan pada setiap formula maka dilakukan 
uji HSD, dimana didapat bahwa nilai p pada formula I dan formula III (0,001) < α 
(0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara formula I dan formula 
III, sedangkan pada formula II dan formula III di dapat nilai p (0,147) > α (0,05), 
sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan.  
Berdasarkan uji pH sediaan masker peel off memiliki nilai pH 5,56-6,15, 
dimana rentang pH sediaan topikal menurut SNI 16-4399-1996 adalah 4,5-6,5,  
sehingga memenuhi persyaratan rentang pH sediaan dan aman digunakan untuk 
kulit. Hasil uji pH sediaan masker peel off didapatkan rerata ± SD yaitu formula I 
(5,80 ± 0,03), formula II (5,88 ± 0,03), formula III (6,01 ± 0,14). Hasil uji statistik 
dengan One-Way Anova dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pH 
yang bermakna diantara semua formula yang diuji. Kemudian hasil uji stabilitas 
sediaan masker peel off yang diukur setiap minggu selama 1 bulan pada berbagai 
suhu (4oC, 27oC dan 40oC). Pada suhu 4oC dan 27oC tidak terjadi pemisahan namun 
pada penyimpanan sediaan suhu 40oC terjadi pemisahan fase. Kemudian pada 
penyimpanan suhu 40oC dihitung tinggi rerata pemisahan fase ± SD hanya pada 
formula I (0,23 ± 0,23) karena formula I saja yang mengalami pemisahan sedangkan 
formula II dan III tidak mengalami pemisahan. 
Setelah dilakukan uji stabilitas dengan penyimpanan sediaan selama 1 bulan 
pada berbagai suhu kemudian diuji pH. Hasil uji pH pada semua formula sediaan 
dengan pH 5,20-5,80, masih masuk kedalam rentang persyaratan pH sediaan (4,5-
6,5) sehingga sediaan masih aman digunakan pada kulit. Kemudian dilakukan uji 
stabilitas dengan metode Freeze Thaw hasil yang didapat dari penilaian 
organoleptis didapatkan hasil bahwa sediaan kurang stabil karena terjadi pemisahan 
pada beberapa formula. Setelah dilakukan uji stabilitas metode Freeze Thaw 
kemudian dilakukan uji pH di dapatkan hasil formula I (5,507 ± 0,161), formula II 
(5,527 ± 0,091), formula III (5,547 ± 0,240) (Tabel V.11). Hasil uji statistik dengan 
One-Way Anova dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pH yang 
bermakna pada formula. Dari data yang diperoleh nilai pH memenuhi rentang 
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